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ABSTRAK  

 

Tesis ini berangkat dari sebuah fenomena baru yang dihadirkan oleh Instagram 

tentang penafsiran ayat al-Qur’an yang dikaitkan dengan budaya populer anak 

muda melalui unggahan konten oleh beberapa akun. Tesis ini akan melanjutkan 

diskusi tafsir populer menurut Johanna Pink dan Fadhli Lukman dengan 

memberikan gambaran baru terkait tafsir populer di Instagram. Berangkat dari 

fenomena tersebut, tesis ini mengajukan dua hal penting yang telah dijawab dalam 

penelitian ini, di antaranya, bentuk-bentuk representasi konten al-Qur’an dalam 

akun Instagram dan faktor-faktor yang mempengaruhi representasi konten al-

Qur’an dalam akun Instagram. 

 Tesis ini menggunakan pisau analisis Representasi Stuart Hall untuk meninjau 

proses produksi penafsiran dan penerimaan penafsiran dalam Instagram. Produksi 

penafsiran dalam Instagram telah mengadopsi cara kerja encoding dan penerimaan 

penafsiran mengikuti cara kerja decoding. Penelitian ini merupakan penelitian 

library research dalam media sosial namun tidak termasuk dalam penelitian 

etnografi. Metode yang digunakan adalah deskriptif-analisis. Tekhnik 

pengumpulan data melalui dokumentasi dan observasi dalam unggahan satu tahun 

terakhir pada akun @quranreview dan akun @_wildannugraha. Selain dokumentasi 

dan observasi, peneliti menggunakan tekhnik wawancara.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tafsir populer dalam Instagram 

menemukan bentuk baru yang mengkaitkan budaya populer sebagai apropriasi 

penafsiran dalam media sosial. Budaya populer dihadirkan dengan bentuk gambar 

artis, lagu, film, kartun, K-pop dan sebagainya. Gambar budaya populer menjadi 

salah satu faktor penafsiran dalam Instagram. Peneliti mengistilahkan penafsiran 

demikian dengan sebutan Pop-Tafsir dengan sifat tafsir yang interaktif dan dapat 

terus dipopulerkan.  

KATA KUNCI: Representasi, Konten Al-Qur’an, @quranreview, 

@_wildannugraha 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Penafsiran ayat al-Qur’an yang dikemas melalui konten al-Qur’an di 

media sosial terkesan memberikan tampilan baru dengan mengkaitkan budaya 

populer anak muda, menandai adanya pergeseran ke dalam penafsiran bentuk 

visual. Perubahan bentuk penafsiran juga mendukung perubahan gaya 

penyampaian dengan deskripsi yang singkat (secara leksikal melalui penggalan 

ayat) dengan menggunakan bahasa yang ringan dan lugas. Unggahan dalam 

akun @quranreview1, makna farhabūn dalam Q.S. al-Nahl [16]: 51 dimaknai 

dengan rahbah (takut) yang dikisahkan mirip dengan tokoh Nobita dalam 

cuplikasi film doraemon yang juga ditampilkan.2 Analogi yang ditampilkan 

melalui tokoh Nobita merupakan dampak dari resepsi pemilik akun dalam 

menerima kajian tafsir yang ditampilkan di Instagram. 

Fenomena di atas menunjukkan adanya bentuk tafsir populer. Menurut 

Johanna Pink, tafsir populer termasuk ke dalam penafsiran kontemporer yang 

 
1 Akun @quranreview yang menampilkan dirinya sebagai akun yang secara konsisten 

memposting ayat al-Qur’an dan tafsir dengan slogan Qur’anic Creative Media. Akun ini menjadi 

salah satu akun populer, ditandai jumlah followers 319.000 dan 481 unggahan, serta kontak 

interaktif antara konten creator dengan audience. https://www.instagram.com/quranreview/  
2 tertulis dalam slide pertama dengan tulisan “…hendaklah kalian takut…”. Captionnya 

ditulis demikian bahwa rasa takut dalam bahasa Arab memiliki banyak arti bisa khouf, khosyah, 

wajf, ru’b, wajas dll. Pointnya rasa takut, tapi feelnya berbeda-beda. Rahbah tuh adalah rasa takut 

yang membuat kita menjadi semakin waspad a, takut yang bikin kita jadi lebih hati-hati, bikin kita 

gak bisa santai atau leha-leha. Pemilik akun dalam memproduksi makna ayat tersebut hanya berdasar 

pada terjemahan kemenag RI, bahkan pemilik akun menuliskan captionnya secara sengaja menulis 

caption dengan bumbu romantis. Caption adalah bentuk dari representasi dari pemahaman ayat. 

Lihat unggahan  https://www.instagram.com/p/CM3lOfJspVJ/?utm_source=ig_web_copy_link 

https://www.instagram.com/quranreview/
https://www.instagram.com/p/CM3lOfJspVJ/?utm_source=ig_web_copy_link
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melahirkan bentuk baru dengan karakteristik tafsir jurnalistik, gaya 

penyampaian yang lugas dan memberikan kesan langsung terhadap audiens 

luas. Metode penafsirannya seperti ceramah dibandingkan dengan penjelasan 

rinci terhadap makna ayat tertentu.3 Penafsiran ayat al-Qur’annya berdasarkan 

terjemahan al-Qur’an dan refleksi singkat pemilik akun yang juga menjadi 

salah satu karakteristik digital hermeneutic. Muatan tafsir populer biasanya 

membahas tentang kebutuhan keseharian masyarakat, sosial, politik, dan 

terkadang merespons terhadap fenomena kekinian.4 Komposisi tafsir populer 

memang demikian sederhana yang telah disesuaikan dengan audiens media 

sosial dengan tingkat budaya literasi yang rendah dan melek tekhnologi.  

Diskusi terkait tafsir populer telah banyak dibahas oleh para sarjana 

sebelumnya. Sejauh penelusuran peneliti, pembahasan tafsir populer dalam 

media sosial fokus pada pembahasan, Pertama, dinamika perkembangan kajian 

media tafsir di Indonesia.5 Seperti yang dilakukan oleh Nafiatuz Zahro’ secara 

khusus membahas media baru Youtube sebagai media penyampaian tafsir al-

Qur’an yang disebut dengan tafsir audiovisual. Argumen dalam tulisan Nafiz 

adalah terkait dampak tafsir audiovisual munculnya digital Islamic humanities 

sebagai konteks kontemporer kajian tafsir dan juga digital qur’anic studies 

sebagai pola kajian baru dalam diskursus sudi al-Qur’an dan tafsir.  

 
3 Johanna Pink, “Tradition, Authority and Innovation in Contemporary Sunnī Tafsīr: 

Towards a Typology of Qur’an Commentaries from the Arab World, Indonesia and Turkey,” 

Journal of Qur’anic Studies 12 (2010): 61. 
4 Fadhli Lukman, “Digital Hermeneutics and a New Face of The Qur’an Commentary: 

The Qur’an in Indonesian’s Facebook,” Al-Jami’ah 56, no. 1 (2018): 104. 
5 Jannah and Hamdan, “Tafsir Al-Qur’an Media Sosial: Kajian Terhadap Tafsir Pada Akun 

Instagram @Quranreview Dan Implikasinya Terhadap Studi Al-Qur’an”; Nafiatuz Zahro’, “Tafsir 

Al-Qur’an Audiovisual Di Cybermedia: Kajian Terhadap Tafsir Al-Qur’an Di Youtube Dan 

Implikasinya Terhadap Studi Al-Qur’an Dan Tafsir” (UIN Sunan Kalijaga, 2016). 
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Kedua, segi metodologi penafsiran di media sosial.6 Tesis Saifullah 

fokus membahas hermeneutika virtual atas penafsiran Nadirsyah Hosen 

diberbagai akun platformnya. Aktivitas hermeneutika virtual al-Qur’an 

melahirkan komunitas baru seperti interpretive punchline yang melestarikan 

fungsi screenschot untuk menampilkan penafsiran dan terbukanya terhadap 

pola deliberatif bagi semua audiens virtual. Fokus pembahasan ketiga berkaitan 

dengan wacana dan epistemologi penafsiran di Media sosial.7 Hasil penelitian 

dari tesis Muhafizah adalah bentuk justifikasi terhadap tafsir di media sosial 

Instagram akun @quranreview terkait validitas penafsiran akunnya tidak dapat 

dikatakan sebagai akun tafsir yang otoritatif. Tesisnya berargumen bahwa 

adanya deotorisasi penafsiran dalam akun Instagram @quranreview.  

Hasil tiga argumen pembahasan di atas menurut peneliti justru 

mengabaikan pembahasan penting terhadap penafsiran dalam media sosial 

yang mengkaitkan dengan budaya populer anak muda. Oleh karena itu, tesis 

ini akan melanjutkan dua diskusi tafsir populer menurut Johanna Pink dan 

Fadhli Lukman dengan memberikan gambaran lain tentang tafsir populer 

dalam media sosial Instagram. Tesis ini berargumen bahwa penafsiran ayat 

al-Qur’an dalam Instagram yang mengkaitkan dengan budaya populer anak 

 
6 Muhammad Saifullah, “Hermeneutika AlQur’an Virtual: Kajian Atas Penafsiran Alquran 

Nadirsyah Hosen Di Facebook, Twitter, Telegram, Dan Website” (UIN Sunan Kalijaga, 2019); 

Wildan Imaduddin Muhammad, “Facebook Sebagai Media Baru Tafsir Al-Qur’an Di Indonesia 

(Studi Atas Penafsiran Al-Qur’an Salman Harun),” Maghza 2, no. 2 (2017): 69–80; Lukman, 

“Digital Hermeneutics.” 
7 Muhafizah, “Epistemologi Penafsiran Di Media Sosial (Studi Analisis Akun Instagram 

@quranreview)”; Ulya Fikriyati, “Reinterpretation of Qur’anic Text An Analysis of Tafsīr in the 

Facebook Status of Hanan Lahham,” Suhuf 11, no. 1 (2018): 55–75; U Fikriyati and A Fawaid, 

“Pop-Tafsir on Indonesian YouTube Channel: Emergence, Discourses, and Contestations,” 

Conference Paper, no. Januari (2020). 
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muda sebagai apropriasi penafsiran, dengan tujuan untuk memudahkan 

pemahaman audiens terhadap penafsiran. Peneliti mengistilahkan fenomena 

tersebut dengan sebutan Pop-Tafsir. Sifat penafsirannya yang interaktif dan 

penafsirannya dapat terus dipopulerkan. Pop-Tafsir telah melahirkan otoritas 

penafsiran bagi kalangan anak muda yang mendapatkan tempat dan posisi 

baru sebagai agen transformasi ajaran Islam di media sosial Instagram.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, selanjutnya tulisan ini akan 

difokuskan pada pembahasan tiga rumusan di bawah ini: 

1. Bagaimana Bentuk Representasi Al-Qur’an dalam akun Instagram?  

2. Apa Saja Faktor-faktor Yang Melatarbelakangi Representasi Konten al-

Qur’an Dalam Akun Instagram?  

C. Tujuan Penelitian  

Sebagaimana latar belakang dan rumusan masalah yang sudah dijelaskan 

di atas, maka tujuan dari tulisan ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Bentuk Representasi Al-Qur’an dalam Akun 

Instagram. 

2. Untuk menemukan Faktor-faktor Yang Melatarbelakangi Representasi 

Konten al-Qur’an Dalam Akun Instagram.  

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian, ini nantinya akan melihat gambaran;  pertama, 

tentang proses dari produksi yang mana berkaitan dengan pembentukan makna 

melalui konten al-Qur’an di Instagram. Selama ini pembahasan al-Qur’an di 
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media sosial termasuk tafsir, masih terbatas pada bentuk atau produk tafsir yang 

telah final. Kedua, Secara umum penelitian ini akan berkontribusi pada studi 

tafsir berkaitan pada dinamika persinggungan al-Qur’an dalam media sosial 

khususnya Instagram dengan tinjauan analisis teori media. Sehingga, penelitian 

ini melengkapi, memperluas dan memperdalam diskusi Qur’an and media 

studies. Ketiga, penelitian ini berkontribusi pada penggambaran bentuk baru 

tafsir populer dalam perkembangan tafsir di media sosial Instagram. 

E. Telaah Pustaka  

1. Representasi Al-Qur’an  

Representasi merupakan sebuah aktivitas untuk menampilkan kembali, 

mewakili sesuatu, atau sebuah cara untuk memaknai terhadap realitas atau 

objek yang akan diberitakan kepada khalayak atau audiens. Gagasan ini 

ditampilkan melalui kata-kata, kalimat, aksentuasi (penekanan) yang 

dilengkapi dengan bantuan seperti foto, gambar, suara dalam suatu 

pemberitaan kepada khalayak atau audiens.8 Maksud dari representasi di 

sini, penulis akan menganalisis berbagai penafsiran al-Qur’an dalam 

Instagram yang dihadirkan kembali oleh pemilik akun melalui penerimaan 

dan pemahamannya, kemudian diterima dan dipahami oleh para audiens dan 

terjadi pertukaran makna didalamnya. Konten al-Qur’an ditampilkan ulang 

dengan konsep yang sederhana, bahasa yang ringan dan memuat konten 

yang diproduksi dekat dengan realitas anak muda. 

 
8Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: Lkis, 2001), 

113–114. 
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Penelitian yang bersinggungan dengan representasi dengan kajian al-

Qur’an dan tafsir telah dikaji oleh para sarjana sebelumnya.9 Selain itu, 

kajian representasi Islam yang secara spesifik membahas terkait Muslimah, 

tokoh ulama juga telah dibahas sebelumnya.10 Penelitian ini hampir senada 

dengan kajian yang dilakukan oleh Mahbub Ghozali, sebab keduanya akan 

membahas representasi al-Qur’an dalam media sosial. Perbedaan keduanya 

terletak pada konsep representasi itu sendiri. Representasi dalam kajian 

Mahbub Ghozali tidak meminjam sebuah konsep representasi dari tokoh 

tertentu. Hal ini dapat dilihat melalui theoretical framework, Mahbub 

menunjukkan ketika al-Qur’an dimuat dalam Aplikasi TikTok, lalu diterima 

oleh conten creator (users), kemudian ditampilkan ulang dalam akun 

TikToknya dan diterima oleh audiens, hal demikian terjadi proses mediasi. 

Audiens berhak memilih untuk kembali lagi kepada al-Qur’an atau aplikasi 

TikTok yang memuat konten al-Qur’an. Sedangkan penelitian ini akan 

meminjam konsep representasi dari Stuart Hall untuk membaca analisis 

dalam produksi dan pertukaran makna dalam konten al-Qur’an di Instagram.   

 
9Faizin, Syafruddin, and Sri Chalida, “Representasi Local Wisdom Dalam Tafsir Al-

Azhar,” Rausyan Fikr 18, no. 1 (2022); Ahmed SharafEldin and Shaimaa Salah Abbas, “Knowledge 

Representation of Quran Text: A Literature Review,” Egyptian Computer Science Journal 42, no. 4 

(2018): 28–51; Ghozali, Mursyid, and Fitriana, “Al-Qur’an (Re)Presentation.” 
10 Prima Ayu Rizqi Mahanani and Risky Chairani Putri, “Representation and Negotiation 

of Women Syar’i Hijab Shaff Hijrah Community Through Instagram,” KnE Social Sciences The 

10th I (2019): 297–309; Aflahal Misbah, “Muhammad Shalih As-Samarani Dalam Kacamata 

Masyarakat Muslim Milenial,” Millati 3, no. 1 (2018): 29; Umair Munir Hashmi, Radzuwan Ab 

Rashid, and Mohd Kamil Ahmad, “The Representation of Islam within Social Media: A Systematic 

Review,” Information Communication and Society 24, no. 13 (2021): 1962–1981, 

https://doi.org/10.1080/1369118X.2020.1847165; Ghozali, Mursyid, and Fitriana, “Al-Qur’an 

(Re)Presentation.” 
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2. Al-Qur’an di Media Sosial  

Dinamika perkembangan media tafsir al-Qur’an di Indonesia terus 

bergerak dinamis akibat dari adanya pertautan antara al-Qur’an dengan 

internet. Hal ini ditandai dengan ketersediaan dan aksesibilitas kitab tafsir 

dengan mudah dapat diakses melalui web, aplikasi, hingga tersebar luas di 

media sosial. Berbeda dengan era klasik, aksesibilitas tafsir bersifat 

eksklusif hanya untuk kalangan intelektual dan mufasir saja. Hadirnya al-

Qur’an di tengah era kontemporer khususnya praktik penafsiran di media 

sosial kini bukan lagi kinerja eksklusif. Orang awam yang aktif di dalam 

media sosial turut serta dapat melakukan kerja penafsiran al-Qur’an. Artinya 

keduanya memiliki hak yang sama untuk aktif dan terlibat di dalam 

penafsiran sosial media tersebut.11 Media sosial menjadi ruang bebas bagi 

penggunanya untuk memberikan berbagai respons terhadap segala kajian 

terlepas dari kapasitas intelektualnya.   

Penelitian terdahulu yang membahas tentang pertautan antara Al-

Qur’an dengan media sosial fokus pada media sosial telah banyak dikaji 

oleh peneliti sebelumnya. Media sosial ditempatkan sebagai wadah dakwah 

islam untuk menyampaikan pesan agama.12 Secara lebih spesifik, kajian al-

Qur’an dalam media sosial telah banyak disinggung dari berbagai platform 

 
11 Fadhli Lukman, “Tafsir Sosial Media Di Indonesia,” Nun : Jurnal Studi Alquran dan 

Tafsir di Nusantara 2, no. 2 (2016): 130, http://ejournal.aiat.or.id/index.php/nun/article/view/59. 
12 Ulya Dinillah and Aka Kurnia SF, “Media Sosial Instagram Sebagai Media Dakwah 

(Analisis Isi Pada Akun @tentangislam Dan @harakahislamiyah),” Kaganga 1, no. 1 (2019): 60–

88; Moh. Syahri Sauma, “Ayat-Ayat Audiovisual Dalam Perspektif Dakwah Virtual (Kajian Tafsir 

Dakwah),” An-Nida’ VIII, no. 2 (2020): 135–158. 
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media sosial seperti Youtube 13, Facebook 14, Instagram 15, ataupun 

WhatsApp.16 Artikel yang ditulis oleh Eva F. Nisa, fokus pada pembahasan 

dakwah One Day One Juz (ODOJ) melalui aplikasi WhatsApp dengan 

upaya menghidupkan kembali semangat Qur’ani. Artikelnya berargumen 

bahwa fenomena ODOJ merupakan akar lahirnya gerakan al-Qur’an semi-

virtual dari Gerakan Tarbiyah yang kini turut mewarnai lanskap media 

keagamaan di Indonesia. Kemunculan fenomena ODOJ di media sosial 

menimbulkan konsekuensi baru seperti halnya bentuk kesalehan digital 

(online piety) di Indonesia, yang mana ODOJ ini menerobos dari konsep 

riyā yang telah mapan dalam teologi Islam.17 Penelitian ini akan mendalami 

pada al-Qur’an di media sosial khususnya Instagram yang mana fokus pada 

penafsiran al-Qur’an yang mengkaitkan budaya populer dalam unggahan 

Instagram .  

 

 
13 Moh. Azwar Hairul, “Tafsir Al-Qur’an Di Youtube Telaah Penafsiran Nouman Ali Khan 

Di Channel Bayyinah Institute Dan Quran Weekly,” Al-Fanar 2, no. 2 (2020): 197–213; Fikriyati 

and Fawaid, “Pop-Tafsir”; Ali Hamdan and Miski Miski, “Dimensi Sosial Dalam Wacana Tafsir 

Audiovisual: Studi Atas Tafsir Ilmi, ‘Lebah Menurut Al-Qur’an Dan Sains,’ Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur’an Kemenag RI Di Youtube,” Religia 22, no. 2 (2019): 248–266. 
14 Lukman, “Digital Hermeneutics”; Muhammad, “Facebook Sebagai Media Baru Tafsir 

Al-Qur’an Di Indonesia (Studi Atas Penafsiran Al-Qur’an Salman Harun).” 
15 Jannah and Hamdan, “Tafsir Al-Qur’an Media Sosial: Kajian Terhadap Tafsir Pada Akun 

Instagram @Quranreview Dan Implikasinya Terhadap Studi Al-Qur’an.” 
16Eva F. Nisa, “Social Media and the Birth of an Islamic Social Movement: ODOJ (One 

Day One Juz) in Contemporary Indonesia,” Indonesia and the Malay World 46, no. 134 (2018): 24–

43, https://doi.org/10.1080/13639811.2017.1416758. 
17Fatimah Husein and Martin Slama, “Online Piety and Its Discontent: Revisiting Islamic 

Anxieties on Indonesian Social Media,” Indonesia and the Malay World 46, no. 134 (2018): 80–93, 

https://doi.org/10.1080/13639811.2018.1415056. 
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F. Kerangka Teori  

1. Representasi  

Representasi adalah suatu proses produksi makna yang dipertukarkan 

antar anggota masyarakat yang bersumber dari konsep yang ada dalam 

pikiran (konsep) melalui bahasa. Representasi terdiri dari dua elemen 

penting yaitu konsep dan bahasa. Konsep merupakan suatu rangkaian latar 

belakang dan pemahaman yang sama antara penutur dan petutur. 

Sedangkan bahasa adalah alat penyampaian dari konsep yang telah ada 

sebelumnya. Konsep dan bahasa akan muncul dalam meaningfull 

discourse. Menurut Hall, masing-masing antara penulis dan pembaca 

dapat memproduksi makna dengan menggunakan konsep yang telah 

diketahui kemudian dipertukarkan dengan bahasa yang telah disepakati 

sebelumnya.18 

Menurut Hall model komunikasi tradisional yang hanya mengacu 

pada tiga aspek sender-message-resever tidak lagi memenuhi kebutuhan 

model komunikasi dalam media massa seperti televisi. Hall membutuhkan 

elemen-elemen lain yang dapat memahami apa yang disampikan media 

kepada masyarakat yaitu model komunikasi encoding-decoding. Model 

komunikasi ini antara penutur dan petutur memiliki peranan penting dalam 

proses keberlangsungan komunikasi. Audiens tidak hanya menerima 

pesan secara taken for granted, akan tetapi memproduksi kembali pesan 

 
18 Stuart Hall, “The Work of Representation,” in Representation: Cultural Representations 

and Signifying Practices (London: Sage, 1997), 15–30. 
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yang disampaikan oleh penutur. Definisi dari encoding adalah suatu proses 

produksi penandaan (kode) atas suatu realitas atau objek oleh si penutur. 

Sedangkan decoding adalah proses pemecahan kode yang berisi pesan 

yang disampaikan oleh penutur. Menurut Hall ada empat tahapan dalam 

membangun model komunikasi encoding dan decoding:19 

Gambar 1. 1 

Model Encoding dan Decoding 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
19Stuart Hall, “Encoding, Decoding,” in The Cultural Studies Reader (Canada: Routledge, 

1993), 508–517. 
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Tabel 1. 1 

Deskripsi Cara Kerja Teori 

Komponen Encoding Decoding 

Frameworks 

of 

Knowledge  

Pemaknaan melalui konten 

al-Qur’an sesuai dengan 

penerimaan, pemahaman 

oleh pemilik akun.  

Penelti akan melihat 

kecenderungan bagian ini 

terkait dengan sumber 

rujukan, bacaan, dan analisis 

(refleksi singkat) pemilik 

akun.  

  

Berdasarkan pada 

pemahaman dan latar 

belakang audiens, 

budaya, pengalaman, 

ideologi. Terkadang 

mereka memiliki 

pengetahuan yang sama 

dengan pesan yang 

dihadirkan dalam 

konten. Atau secara 

terang-terangan audiens 

menyatakan bahwa 

dirinya dari kalangan 

orang awam. 

Relation of 

Production 

Pemilik akun memiliki relasi 

kuasa atas segala tampilan 

konten yang akan diunggah 

dalam akun instagramnya.  

Audiens mengikuti 

akun-akun islam 

populer lainnya.   

Technical 

Infrastructure 

Konten yang ditampilkan 

dilengkapi dengan ornamen, 

simbol, gambar, budaya yang 

dekat dengan realitas anak 

muda menjadi bagian dari 

proses produksi 

(pengkodean) terhadap pesan 

yang akan ditampilkan. 

Pemilik akun menggunakan 

analogi gambar, ide, nama 

artis dan lainnya sebagai 

upaya menjembatani dan 

memudahkan audiens dalam 

memahami pesan dibalik 

makna ayat al-Qur’an. 

Pemilik akun menggunakan 

bantuan aplikasi seperti Go 

daddy, desain grafis, 

wondershare filmora untuk 

menunjang penampilan 

kontennya semakin menarik 

dan sesuai dengan fitur 

Instagram. 

 

Audiens hanya dapat 

membaca dan menerima 

pemaknaan konten al-

Qur’an melalui 10 

gambar dan caption 

yang hanya mampu 

menuliskan keterangan 

kurang dari 200 kata 

dalam caption yang 

ditampilkan dalam 

unggahan.  
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Setelah proses encoding-decoding sudah berjalan melahirkan tiga 

tipe audiens:20 

a. Dominant Position : Menerima secara utuh pemaknaan sesuai dengan 

ide dari penutur. Dengan demikian khalayak berada dalam posisi 

dominan, maka pertukaran makna dapat dikatakan berhsil atau 

sempurna.  

b. Negotiated Position: posisi khalayak berada di tengah-tengan antara 

menerima dan menolak pesan yang disampaikan oleh media. 

Khalayak tidak memaknai sebagian pesan sesuai dengan apa yang 

diharapkan, disini menunjukan bahwa pesan dinegosiasikan. 

c. Oppositional Position: sikap penolakan dari khalayak terhadap pesan 

yang disampaikan oleh media. Mereka tidak menangkap makna yang 

sempurna bahkan bertentangan. Ini disebabkan karena tidak sesuai 

dengan pengetahuan atau keyakinan para khalayak.  

G. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian.  

Penelitian ini merupakan jenis library research yang fokus pada kajian 

di media sosial khususnya Instagram, namun tidak termasuk dalam 

penelitian etnografi. Penelitian ini menggunakan analisis representasi 

 
20 Yuting Xie et al., “An Overview o f Stuart Hall ’ s Encoding and Decoding Theory with 

Film Communication,” Multicultural Education 8, no. 1 (2022): 195. 
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milik Stuart Hall berbasis media sosial fokus pada konten-konten al-

Qur’an yang tampil di Instagram untuk melihat konstruksi makna yang 

dihadirkan oleh pemilik akun. Penelitian ini akan disajikan dalam bentuk 

analisis deskriptif sesuai dengan data yang telah dihimpun.  

2. Sumber Data Penelitian 

Sumber utama dari penelitian ini awalnya menghimpun dari tujuh 

belas akun yang membahas konten al-Qur’an dalam akun Instagram. 

Kemudian peneliti fokuskan pada dua akun Instagram yaitu akun 

@quranreview dan akun @_wildannugraha. Alasan peneliti memilih  

kedua akun. Pertama, mempertimbangkan intensitas pengunggahan 

konten al-Qur’an yang dilakukan secara konsisten. Kedua, pola interaktif 

yang dibangun antara pemilik akun dan audiens melalui kolom komentar 

sebagai bahan analisis dari proses pembentukan dan pemproduksian 

makna dalam unggahan konten al-Qur’an.  

Penelitian ini terbatas pada unggahan konten al-Qur’an dalam satu 

tahun terakhir terhitung pada tahun 2022 awal hingga 2022 akhir.  Alasan 

dalam pemilihan konten al-Qur’an yang mengkaitkan dengan budaya 

populer anak muda adalah akun Instagram menjadi bagian dari kanal yang 

sering diakses oleh kalangan anak muda untuk mencari, mempelajari 

bahkan membagikan unggahan yang berkaitan dengan perasaan yang 

sedang dialami dalam dirinya dengan tujuan ingin saling menginspirasi 

dan menguatkan antar anak muda satu sama lain.  
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3. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis  

a. Peneliti mengumpulkan data-data berupa konten al-Qur’an yang 

dikaitkan dengan budaya populer. Setelah peneliti kelompokan, 

kemudian peneliti melakukan observasi dan dokumentasi terhadap 

penafsiran al-Qur’an dalam dua akun Instagram yang menjadi objek 

penelitian. Peneliti juga menggunakan tekhnik wawancara dalam 

menggali informasi terkait framework of knowledge baik audiens 

maupun pemilik akun. Untuk memudahkan pengumpulan dan seleksi 

data, peneliti membatasi tahun unggahan dalam satu tahun terakhir 

2022 awal hingga 2022 akhir.  

b. Data dianalisis menggunakan skema teori analisis dari Representasi 

Stuart Hall dengan model komunikasi encoding-decoding, hingga 

tipologi audiens dalam representasi. Analisis ini akan diulas lebih 

detail dalam bab empat.  

c. Semua hal yang telah dipaparkan dan dianalisis baik dari data primer 

dan data sekunder hingga analisis diharapkan akan menghasilkan 

kesimpulan yang lebih detail. 

H. Sistematika Penulisan  

Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematis dan mempermudah 

pembahasan secara sistematis dan mempermudah pembahasan, maka penelitian 

ini akan dibagi menjadi beberapa bab sebagai berikut: 

Bab pertama, berupa pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, 
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kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Hal ini 

dimaksudkan agar dalam penguraian materi yang global ini dapat tetap 

sistematis sesuai dengan rencana penelitian.  

Bab kedua, berupa ulasan agama dan Media dan Penyampaaian Narasi al-

Qur’an dalam Internet.  

Bab ketiga, membahas terkait Representasi Konten al-Qur’an dalam media 

sosial Instagram. Pertama membahas deskripsi dua akun Instagram yang 

menjadi objek material penelitian ini yaitu akun @quranreview dan akun 

@_wildannugaraha. Kedua, bentuk-bentuk representasi konten al-Qur’an dalam 

akun Instagram baik dalam bentuk microblog dan bentuk audiovisual.  

Bab keempat, dalam bab ini akan dibahas tentang Analisis Representasi 

Konten al-Qur’an dalam berbagai akun Instagram dengan pisau analisis 

representasi  Stuart Hall dengan model komunikasi encoding-decoding, hingga 

tipologi audiens dalam representasi.  

Bab kelima, merupakan bab penutup yang akan menyampaikan kesimpulan 

berdasarkan rumusan penelitian beserta saran penelitian selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Tesis ini berangkat dari fenomena baru yang dihadirkan oleh Instagram 

terkait penafsiran al-Qur’an melalui unggahan konten al-Qur’an oleh beberapa 

akun. Cara kerja tesis ini melalui analisis terhadap proses produksi dan 

penerimaan di balik konten al-Qur’an yang di unggah. Tesis ini berargumen 

bahwa penafsiran al-Qur’an yang dilakukan oleh pemilik akun dengan 

mengkaitkan budaya populer anak muda sebagai apropriasi dalam memahami 

pesan ayat al-Qur’an, peneliti mengistilahkan dengan sebutan Pop-Tafsir.  

Berdasarkan pembahasan kedua rumusan masalah yang telah dipaparkan 

dalam tiga bab sebelumnya, maka terdapat tiga hasil penting jawaban dari 

rumusan masalah dalam tesis ini. Diantaranya sebagai berikut:  

Pertama, penafsiran ayat al-Qur’an dalam media sosial telah 

membentuk penafsiran baru dan berhasil menggeser penafsiran ayat al-Qur’an 

yang termaktub dalam kitab tafsir otoritatif sebelumnya. Pergeseran penafsiran 

disebabkan; pertama, aspek penonjolan pada penggalan ayat al-Qur’an yang 

dijadikan sebagai isi kajian dalam unggahan. Kedua, exegetical move yang 

mayoritas hanya menggunakan analisis linguistik. Ketiga, Instagram tidak 

mampu menjadi ruang yang cukup untuk merepresentasikan pesan utama  ayat 

al-Qur’an.  
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Kedua, Infrastructure Instagram yang mengharuskan unggahan konten 

penafsiran al-Qur’an dalam bentuk gambar dan video. Bentuk gambar yang 

memuat budaya populer anak muda seperti BTS gambar juga menjadi 

pengaruh penting terhadap pembentukan makna dalam tafsir media sosial. 

Sifatnya media sosial yang terbuka bagi pemilik akun dan audiens, maka 

audiens juga mendapatkan ruang untuk menanggapi penafsiran secara 

langsung. Sehingga penafsiran dalam Instagram termasuk ke dalam tafsir 

interaktif dan tafsir yang dapat terus dipopulerkan oleh audiens.  

Ketiga, penafsiran ayat al-Qur’an melalui unggahan konten Instagram 

telah melahirkan otoritas penafsir dari kalangan anak muda sebagai agen 

transformasi ajaran Islam di media sosial.  

Dengan demikian studi ini menemukan bentuk penafsiran baru dari tafsir 

populer. Di mana Pop-Tafsir terlihat banyak mendapatkan respons dan atensi 

dari audiens Instagram, yang menandai bahwa penafsiran tersebut dibaca dan 

diterima oleh audiens luas. 
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B. Saran  

Penelitian ini masih banyak hal-hal yang dapat dikaji dari perspektif yang 

berbeda sehingga menghasilkan diskusi al-Qur’an dengan media yang lebih 

beragam. Misalnya menggunakan perspektif mediatiasi milik Stig Hjarvard, 

perspektif hermeneutika virtual, perspektif resepsi yang mana masing-masing 

perspektif akan menghasilkan kesimpulan yang lebih berwarna. Oleh karena itu, 

melalui perbedaan pisau analisis diskusi kajian persinggungan al-Qur’an dengan 

media semakin berkembang yang akan menumbuhkan kualitas diskusi 

akademik. Mengingat data dalam media sosial selalu dinamis dan progress, 

maka novelty yang didapat akan selalu berbeda dengan hasil temuan 

sebelumnya. Kekurangan dari tesis ini adalah kurangnya wawancara secara 

mendalam terhadap pemilik akun dan audiens sehingga data yang diperoleh akan 

semakin kuat dan tajam.  
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https://www.instagram.com/p/CmyYHp1rtSd/ 

Unggahan pada tanggal 18 Oktober 2022, 

https://www.instagram.com/p/Cj2otanL7l6/ 

Unggahan pada tanggal 11 Oktober 2022, 

https://www.instagram.com/p/Cjktux7rjFg 

Unggahan story Instagram akun @quranreview pada tanggal 31 Desember 2022 

Unggahan pada tanggal 6 Oktober 2022, 

https://www.instagram.com/p/CjXpLkVjf7E/ 

Unggahan pada tanggal 24 November 2022, 

https://www.instagram.com/p/ClVzTwAr9tH/ 

Unggahan pada tanggal 22 November 2021,  

https://www.instagram.com/p/CWlJuR-B0_E/  

Unggahan pada tanggal 7 November 2022, 

https://www.instaram.com/p/Ckp_eUsrTBv 

 

https://www.instagram.com/p/CmyYHp1rtSd/
https://www.instagram.com/p/Cjktux7rjFg
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Wawancara dengan Ustadz Wildan via WhatsApp pada tanggal 18 

Desember 2022 

 

  


	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	PERNYATAAN KEASLIAN
	PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
	HALAMAN PERNYATAAN BERJILBAB
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR BAGAN
	DAFTAR GAMBAR
	ABSTRAK
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Kegunaan Penelitian
	E. Telaah Pustaka
	1. Representasi Al-Qur’an
	2. Al-Qur’an di Media Sosial

	F. Kerangka Teori
	1. Representasi

	G. Metode Penelitian
	1. Jenis Penelitian
	2. Sumber Data Penelitian
	3. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis

	H. Sistematika Penulisan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA



